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Abstrak— This study aims to analyze the effect of Islamic financial literacy, religiosity, and trust on interest in saving in Islamic banks. The population in this study were Islamic bank customers in Demak Regency, and sampling using purposive sampling technique so that the sample in this study amounted to 100 respondents. This study uses data obtained from primary data sources, namely the type of data source obtained directly from respondents using the questionnaire method. This research data was analyzed using multiple linear regression analysis methods. The results of this study indicate that Islamic financial literacy and trust have a positive and significant effect on interest in saving in Islamic banks, while religiosity has no significant effect on interest in saving in Islamic banks.
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1. PENDAHULUAN 
Indonesia sebagai negara dengan mayoritas penduduk beragama islam, memiliki peluang besar untuk mengembangkan industri keuangan syariah, terutama di sektor perbankan. Dominasi penduduk muslim, potensi ekonomi yang luas, serta kekayaan sumber daya alam menjadi faktor pendukung utama dalam mendorong pertumbuhan perbankan syariah (Nurudin et al., 2021). Berdasarkan data statistik perbankan syariah bulan Februari tahun 2024 diantaranya Bank Umum Syariah (BUS) mencapai 14 unit, Unit Usaha Syariah (UUS) mencapai 19 unit, dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) mencapai 174 unit (OJK, 2024). Dibawah ini merupakan perkembangan jumlah nasabah pembiayaan dan dana pihak ketiga Bank Umum Syariah tidak termasuk Unit Usaha Syariah dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah.
Tabel 1. Jumlah Nasabah Pembiayaan dan Dana Pihak Ketiga
	Tipe
	2020
	2021
	2022
	2023

	Dana Pihak Ketiga
	25.195.687
	28.654.158
	33.758.718
	36.243.056

	Pembiayaan
	4.314.340
	4.566.549
	5.008.588
	5.056.244


Sumber : OJK tahun 2023 dan diolah penulis
	Dari data diatas memperlihatkan jumlah nasabah bank syariah yang mengalami perkembangan setiap tahunnya. Namun, di balik perkembangan tersebut perbankan syariah terutama Bank Umum Syariah, masih menghadapi tantangan berupa minimnya pemahaman masyarakat tentang bank syariah. Banyak masyarakat masih menganggap bahwa bank syariah tidak jauh berbeda dengan bank konvensional. Persepsi ini diperkuat oleh hasil wawancara yang mengatakan bahwa mereka melihat bank syariah maupun bank konvensional sama-sama menerapkan bunga untuk memperoleh keuntungan (Aulia & Cahyono, 2020).  Di samping itu, aspek non-ekonomi juga dianggap berperan dalam membentuk hubungan masyarakat dengan sektor perbankan. Dengan memahami pandangan masyarakat terhadap perbankan, bank syariah dapat mengambil langkah strategis yang lebih sesuai dengan kebutuhan pasar. Meski demikian, kemajuan yang dicapai masih belum memadai untuk menyaingi dominasi bank konvensional dalam hal penguasaan pasar.
Berbagai perubahan dalam perbankan dari konvensional ke syariah serta perubahan produk-produknya telah menciptakan persepsi yang mempengaruhi minat masyarakat untuk menggunakan layanan atau menabung dibank syariah. Minat menabung ini menjadi faktor penting bagi pertumbuhan dan kemajuan perbankan syariah. Minat menabung adalah kondisi di mana seseorang, sebelum mengambil tindakan merespons keinginan untuk mencari informasi mengenai suatu produk tertentu atau kecenderungan dalam memilih produk tabungan yang dirasa cocok oleh nasabah. Dengan demikian, seseorang yang tertarik akan memberikan perhatian khusus terhadap produk tersebut (Putri et al., 2019).
Selain itu, diperlukan juga literasi masyarakat terhadap lembaga keuangan, Literasi keuangan berperan dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai berbagai aspek dalam sektor jasa keuangan. Ini meliputi pemahaman mengenai produk dan layanan keuangan, kepercayaan terhadap manfaat yang ditawarkannya, serta kemampuan dalam mengelola dan memanfaatkannya secara efektif dengan tujuan membentuk masyarakat yang memiliki literasi keuangan yang tinggi khususnya dalam konteks perbankan syariah (Candera et al., 2020). 
Adapun faktor lain yang dapat menumbuhkan minat menabung dibank syariah adalah religiusitas, Religiusitas individu dibentuk oleh tradisi keagamaan yang berkembang di lingkungannya. Religiusitas mencerminkan bahwa tindakan, sikap, serta praktik keagamaan yang dijalani seseorang merupakan wujud dari keyakinan pribadinya. Selain itu, religiusitas juga dapat memengaruhi pola pikir dan sudut pandang seseorang terhadap berbagai hal yang berkaitan dengan nilai-nilai keagamaan (Nurudin et al., 2021).
Kepercayaan juga dapat memengaruhi minat menabung dibank syariah. Kepercayaan memainkan peran penting dalam pembentukan komitmen atau janji, yang hanya dapat terwujud jika kepercayaan itu berarti pada waktu yang tepat (Haryono, 2022). Kepercayaan akan tumbuh ketika informasi yang diterima dianggap akurat, relevan, dan lengkap. Oleh karena itu, menjalin kepercayaan tinggi dengan nasabah menjadi prioritas utama untuk membangun kepercayaan mereka terhadap bank.
Dengan demikian, bank perlu memahami perilaku nasabah, khususnya karena calon nasabah saat ini bersikap lebih selektif dan memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai perbankan. Sikap kehati-hatian mereka dalam memilih produk perbankan membuat berbagai faktor dipertimbangkan sebelum mengambil keputusan untuk menggunakan layanan yang tersedia. Kondisi ini berdampak pada strategi, metode, dan pendekatan pemasaran yang diterapkan oleh bank.
Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Fadhilah & Purbayati (2019) menyatakan bahwa literasi keuangan syariah memiliki dampak positif terhadap minat menabung di Bank Umum Syariah. Sedangkan penelitian yang dilakukan Hakim (2020) menunjukkan bahwa pemahaman literasi keuangan syariah tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. Oleh karena itu, meskipun tingkat pemahaman terhadap literasi keuangan syariah mengalami peningkatan, hal itu tidak secara otomatis memengaruhi keputusan individu untuk membuka rekening di bank syariah. 
Penelitian yang dilakukan Haryono (2022) menerangkan bahwa religiusitas berpengaruh positif terhadap minat menabung dibank syariah. Hal ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fajar Sodik et al. (2022) menyatakan bahwa religiusitas tidak berpengaruh terhadap minat menabung di bank syariah. 
Penelitian yang dilakukan Nengsih et al. (2021) juga memperlihatkan bahwa kepercayaan memiliki pengaruh positif terhadap minat menabung dibank syariah. Bertentangan dengan kesimpulan penelitian Febrian & Budianto (2023) menerangkan bahwa kepercayaan tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung.
Theory of Planned Behavior (Teori Perilaku Terencana) merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action (Teori Tindakan Beralasan), yang dikembangkan untuk mengatasi keterbatasan teori sebelumnya dalam menjelaskan perilaku yang tidak sepenuhnya berada di bawah kendali individu. Teori ini menekankan bahwa niat individu untuk melakukan suatu tindakan menjadi faktor utama yang memengaruhi munculnya perilaku tersebut (Ajzen, 1991). Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa perilaku manusia dipengaruhi oleh tiga jenis pertimbangan. Pertama, keyakinan perilaku yang terkait dengan kemungkinan dampak dari tindakan tersebut. Kedua, keyakinan normatif yang terkait dengan harapan-harapan normatif dari orang lain (Ajzen & Fishbein, 2000).
Minat menabung adalah tindakan yang mendorong individu atau kelompok untuk memilih menyimpan uang, yang didasarkan pada keinginan pribadi yang kuat dan kesadaran diri, tanpa adanya paksaan dari pihak luar (Nurudin et al., 2021). Sebagai contoh, seseorang yang memiliki tingkat religiusitas tinggi mungkin akan cenderung memilih bank syariah dari pada bank konvensional. Hal ini disebabkan oleh larangan dalam ajaran agama terkait praktik riba yang ada pada bank konvensional (Putri et al., 2019). Minat menabung dapat dipandang sebagai bentuk minat beli, yaitu respons terhadap suatu objek yang mencerminkan keinginan individu untuk melakukan transaksi atau pembelian (Rohmah, 2024). 
Literasi keuangan syariah diartikan sebagai pemahaman dan pengetahuan individu mengenai konsep-konsep keuangan berbasis syariah, khususnya dalam bidang perbankan syariah. Rendahnya pemahaman masyarakat terhadap sistem perbankan syariah umumnya disebabkan oleh kurangnya upaya sosialisasi dari pihak bank syariah terkait prinsip-prinsip serta sistem ekonomi Islam. Dengan peningkatan pengetahuan tersebut, konsumen akan lebih mampu membuat keputusan keuangan yang bijak dalam mengelola keuangannya (Fadhilah & Purbayati, 2019). Meningkatnya literasi keuangan syariah di masyarakat juga diyakini dapat mendorong pemanfaatan produk dan layanan keuangan syariah, yang pada akhirnya akan mendukung pertumbuhan pangsa pasar industri keuangan syariah di Indonesia (Hakim, 2020).
Religiusitas adalah aspek yang secara menyeluruh mencerminkan seseorang sebagai individu yang benar-benar religius, bukan hanya sekadar menyatakan diri beragama. Unsur-unsur religiusitas meliputi pemahaman terhadap ajaran agama, kepercayaan terhadap prinsip-prinsip keagamaan, pengalaman dalam menjalankan ibadah, serta sikap sosial yang berlandaskan nilai-nilai agama(Ahmadi & Siswanto, 2023).
Kepercayaan adalah kondisi psikologis di mana seseorang memiliki kecenderungan untuk menerima sesuatu dengan harapan positif terhadap niat atau tindakan orang lain (Rousseau et al., 1998). Sedangkan definisi menurut Mayer et al. (1995) kepercayaan adalah kesiapan seseorang untuk menghadapi risiko yang timbul akibat tindakan orang lain, dengan harapan bahwa orang tersebut akan melakukan hal-hal yang penting bagi pihak yang memberikan kepercayaan, meskipun pihak tersebut tidak dapat mengawasi atau mengendalikan tindakan orang lain. Definisi ini berlaku dalam konteks hubungan dengan individu yang dapat dikenali, yang diyakini akan bertindak sesuai dengan keinginan dan kepentingan pemberi kepercayaan.
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah nasabah Bank Syariah di Kabupaten Demak. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara memilih sampel yang memiliki kriteria tertentu (Sugiyono, 2022). Maka sampel yang diambil memiliki kriteria sebagai berikut :
1. Masyarakat yang berusia minimal 17 tahun yang memiliki kesadaran menabung dan menyadari pentingnya pengelolaan uang.
2. Mempunyai rekening dibank syariah.
3. Berdomisili di Kabupaten Demak.
Data untuk penelitian ini didapatkan melalui penggunaan kuesioner dan penelitian ini menggunakan skala likert dalam pelaksanaan kuesioner. Sampel yang didapatkan dalam penelitian ini sebanyak 100 responden. Data penelitian ini dianalisis menggunakan metode analisis regresi linear berganda.  




Tabel 2. Indikator Variabel
	Variabel
	Indikator
	Referensi

	Minat Menabung (Y)
	1. Dorongan dari dalam diri individu
2. Motif sosial
3. Faktor emosional atau perasaan
	(Rahman Shaleh & Abdul Wahab, 2004)

	Literasi Keuangan Syariah (X1)
	1. Pengetahuan umum
2. Tabungan dan pinjaman
3. Asuransi
4. Investasi
	(Volpe, 1998)


	Religiusitas (X2)
	1. Dimensi ideologis (keyakinan)
2. Dimensi ritualistik (praktik agama)
3. Dimensi eksperiensial (pengalaman)
4. Dimensi intelektual (pengetahuan agama)
5. Dimensi konsekuensi
	(Strak & Y. Glock, 1968)

	Kepercayaan (X3)
	1. Trusting belief, yang terdiri dari 3 elemen yaitu benevolence, integrity, competence.
2. Trusting intention, yang terdiri dari dua elemen yaitu willingness to depend dan subjective probability of depending
	(McKnight et al., 2002)



3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas
Tabel 3. Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Item
	Koefisien r- hitung
	Koefisien r-tabel
	Keterangan

	Literasi Keuangan Syariah
	X1.1
	0.611
	0.196
	Valid

	
	X1.2
	0.699
	0.196
	Valid

	
	X1.3
	0.608
	0.196
	Valid

	
	X1.4
	0.648
	0.196
	Valid

	
	X1.5
	0.658
	0.196
	Valid

	
	X1.6
	0.666
	0.196
	Valid

	
	X1.7
	0.625
	0.196
	Valid

	
	X1.8
	0.756
	0.196
	Valid

	Religiusitas
	X2.1
	0.699
	0.196
	Valid

	
	X2.2
	0.730
	0.196
	Valid

	
	X2.3
	0.686
	0.196
	Valid

	
	X2.4
	0.688
	0.196
	Valid

	
	X2.5
	0.745
	0.196
	Valid

	
	X2.6
	0.697
	0.196
	Valid

	
	X2.7
	0.749
	0.196
	Valid

	
	X2.8
	0.652
	0.196
	Valid

	
	X2.9
	0.687
	0.196
	Valid

	
	X2.10
	0.678
	0.196
	Valid

	
	X2.11
	0.657
	0.196
	Valid

	
	X2.12
	0.538
	0.196
	Valid

	
	X2.13
	0.592
	0.196
	Valid

	
	X2.14
	0.596
	0.196
	Valid

	
	X2.15
	0.663
	0.196
	Valid

	Kepercayaan
	X3.1
	0.794
	0.196
	Valid

	
	X3.2
	0.739
	0.196
	Valid

	
	X3.3
	0.733
	0.196
	Valid

	
	X3.4
	0.758
	0.196
	Valid

	
	X3.5
	0.706
	0.196
	Valid

	
	X3.6
	0.736
	0.196
	Valid

	
	X3.7
	0.718
	0.196
	Valid

	
	X3.8
	0.671
	0.196
	Valid

	
	X3.9
	0.780
	0.196
	Valid

	Minat Menabung
	Y.1
	0.754
	0.196
	Valid

	
	Y.2
	0.748
	0.196
	Valid

	
	Y.3
	0.752
	0.196
	Valid

	
	Y.4
	0.734
	0.196
	Valid

	
	Y.5
	0.739
	0.196
	Valid

	
	Y.6
	0.765
	0.196
	Valid

	
	Y.7
	0.709
	0.196
	Valid

	
	Y.8
	0.812
	0.196
	Valid


Sumber : Olah data (2025)
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS menunjukkan bahwa hasil uji validitas diperoleh r hitung > r tabel, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item atau butir kuesioner pada variabel literasi keuangan syariah, religiusitas, kepercayaan dan minat menabung yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach Alpha
	Keterangan

	Literasi Keuangan Syariah
	0.813
	Reliabel

	Religiusitas
	0.911
	Reliabel

	Kepercayaan
	0.894
	Reliabel

	[bookmark: _Hlk192672376]Minat Menabung
	0.890
	Reliabel


Sumber : Olah data (2025)
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan syariah, religiusitas, kepercayaan, dan minat menabung memiliki nilai Cronbach Alpha lebih dari 0.70, sehingga penelitian ini dapat dinyatakan reliabel.
Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.95598585

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.117

	
	Positive
	.117

	
	Negative
	-.087

	Test Statistic
	.117

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.002c

	Exact Sig. (2-tailed)
	.119

	Point Probability
	.000

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.


Sumber : Olah data (2025)
Hasil pengolahan data menggunakan SPSS menunjukkan bahwa uji normalitas menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,119. Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, maka data dalam penelitian ini dapat dikatakan berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	Literasi Keuangan Syariah
	.714
	1.400

	
	Religiusitas
	.549
	1.820

	
	Kepercayaan
	.546
	1.830

	Sumber : Olah data (2025)


Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk variabel literasi keuangan syariah, religiusitas, dan kepercayaan lebih besar dari 0.10. Sementara itu, nilai VIF kurang dari 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas antar variabel bebas dalam penelitian ini.
c. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2.236
	2.713
	
	.824
	.412

	
	Literasi Keuangan Syariah
	-.032
	.038
	-.095
	-.831
	.408

	
	Religiusitas
	.048
	.027
	.239
	1.754
	.083

	
	Kepercayaan
	-.872
	.916
	-.120
	-.952
	.343

	Sumber : Olah data (2025)


Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser, diketahui bahwa literasi keuangan syariah, religiusitas, dan kepercayaan memiliki nilai signifikansi lebih dari 0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini.
Analisis Regresi Linear Berganda
	Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-2.339
	2.209
	
	-1.059
	.292

	
	Literasi Keuangan Syariah
	.178
	.060
	.153
	2.981
	.004

	
	Religiusitas
	.014
	.041
	.020
	.344
	.732

	
	Kepercayaan
	.764
	.056
	.807
	13.736
	.000

	a. Dependent Variable: Minat Menabung


Sumber : Olah data (2025)
Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Penjelasan lebih lanjut mengenai persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut:
1. Nilai koefisien pada variabel literasi keuangan syariah bernilai positif sebesar 0.178 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam literasi keuangan syariah akan meningkatkan minat menabung sebesar 0.178.
2. Nilai koefisien pada variabel religiusitas bernilai positif sebesar 0.014 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam religiusitas akan meningkatkan minat menabung sebesar 0.014.
3. Nilai koefisien pada variabel kepercayaan bernilai positif sebesar 0.764 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam kepercayaan akan meningkatkan minat menabung sebesar 0.764.
Uji Koefisien Determinasi
	Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.905a
	.819
	.813
	1.98631

	a. Predictors: (Constant), Kepercayaan, Literasi Keuangan Syariah, Religiusitas


Sumber : Olah data (2025)
Berdasarkan tabel diatas, nilai Adjusted R² dari hasil pengujian menunjukkan angka sebesar 0,813. Nilai ini mengindikasikan bahwa variabel minat menabung dapat dijelaskan oleh variabel literasi keuangan syariah, religiusitas dan kepercayaan sebesar 81,3%, sedangkan sisanya yaitu 18,7%, dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan kata lain, variabel independen dalam penelitian ini memberikan kontribusi sebesar 81,3% terhadap variabel dependen.
Uji Simultan (Uji F)
	Tabel 10. Hasil Uji F

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1714.398
	3
	571.466
	144.842
	.000b

	
	Residual
	378.762
	96
	3.945
	
	

	
	Total
	2093.160
	99
	
	
	

	a. Dependent Variable: Minat Menabung

	b. Predictors: (Constant), Kepercayaan, Literasi Keuangan Syariah, Religiusitas


Sumber : Olah data (2025)
Hasil Uji F menunjukkan bahwa nilai F-hitung sebesar 144.842, sedangkan F-tabel bernilai 2.699. Karena nilai F-hitung>F-tabel dan nilai signifikansi 0.000<0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang terdiri dari literasi keuangan syariah, religiusitas, dan kepercayaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat menabung.
Uji Parsial (Uji T)
	Tabel 11. Hasil Uji T

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-2.339
	2.209
	
	-1.059
	.292

	
	Literasi Keuangan Syariah
	.178
	.060
	.153
	2.981
	.004

	
	Religiusitas
	.014
	.041
	.020
	.344
	.732

	
	Kepercayaan
	.764
	.056
	.807
	13.736
	.000

	a. Dependent Variable: Minat Menabung


Sumber : Olah data (2025)
Penjelasan lebih lanjut mengenai hasil uji t adalah sebagai berikut : 
1. Hasil uji variabel literasi keuangan syariah menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 2.981, sedangkan nilai t tabel adalah 1.985, dimana nilai t hitung>t tabel. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0.004 <0.05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, yang berarti literasi keuangan Syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung.
2. Hasil uji variabel religiusitas nilai t hitung sebesar 0.344, sedangkan nilai t tabel adalah 1.985, dimana nilai t hitung<t tabel. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0.732 >0.05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak, yang berarti religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menabung.
3. Hasil uji variabel kepercayaan nilai t hitung sebesar 13.736, sedangkan nilai t tabel adalah 1.985, dimana nilai t hitung>t tabel. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0.000 <0.05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, yang berarti kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung.
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Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Minat Menabung Di Bank Syariah
Hasil pengujian menunjukkan bahwa literasi keuangan Syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung dibank syariah. Hal ini terlihat dari tanggapan hasil kuesioner yang menunjukkan bahwa mayoritas responden telah memahami cara pengelolaan keuangan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Individu dengan tingkat literasi keuangan syariah yang tinggi umumnya memiliki pemahaman yang lebih mendalam terkait konsep-konsep dasar keuangan syariah seperti larangan riba, keadilan dalam transaksi, serta penerapan sistem bagi hasil dalam perbankan syariah. Peningkatan pemahaman ini membuat masyarakat lebih mengetahui manfaat dan mekanisme produk-produk keuangan syariah, termasuk tabungan, investasi, dan instrumen keuangan lainnya yang sesuai dengan nilai-nilai islam. Kondisi ini mendorong tumbuhnya kepercayaan terhadap bank syariah dan mempengaruhi keputusan mereka untuk menabung di lembaga keuangan berbasis syariah. 
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ilham et al. (2022) dan Furnawati et al. (2022), yang menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh signifikan terhadap minat menabung. Namun, hasil ini bertentangan dengan penelitian oleh Hakim (2020) yang menyatakan bahwa literasi keuangan syariah tidak berpengaruh terhadap minat menabung di bank syariah.
Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat Menabung Di Bank Syariah
Hasil pengujian menunjukkan bahwa religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menabung dibank syariah. Religiusitas tidak mampu memengaruhi minat menabung karena instrument yang digunakan untuk mengukur tingkat religiusitas belum mampu menangkap dimensi religiusitas yang benar-benar memengaruhi perilaku keuangan. Selain itu, responden menafsirkan pertanyaan terkait religiusitas hanya dari sisi praktik ibadah, tanpa menghubungkannya dengan aspek perilaku ekonomi atau keuangan dalam kehidupan sehari-hari. Faktor lainnya adalah kurangnya pemahaman mengenai produk keuangan syariah dan ekonomi islam, rendahnya pemahaman masyarakat tentang larangan riba dan adanya keterbatasan pemahaman individu mengenai perbedaan mendasar antara bank syariah dan bank konvensional. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fajar Sodik et al. (2022), Musyaffa & Muhammad (2022), dan Suprihati et al. (2021) yang menyatakan bahwa religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menabung dibank syariah. Namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Febrian & Budianto (2023) dan Haryono (2022) yang menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap minat menabung dibank Syariah.
Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat Menabung Di Bank Syariah
Hasil pengujian menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung dibank syariah. Kepercayaan mencerminkan keyakinan individu terhadap penerapan prinsip-prinsip syariah oleh bank syariah, transparansi dalam pengelolaan dana, serta reputasi dan kredibilitas lembaga tersebut. Temuan ini sejalan dengan Teori Planned Behavior (TPB) yang menyatakan bahwa keyakinan seseorang terhadap suatu lembaga atau produk akan memengaruhi niatnya untuk bertindak. Semakin besar kepercayaan individu terhadap sistem perbankan syariah, semakin kuat pula niat mereka untuk menabung di bank tersebut. Kepercayaan masyarakat menjadi faktor penting dalam menjaga kelangsungan bisnis perbankan syariah. Meskipun mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam, perbankan konvensional masih mendominasi pasar dengan pangsa lebih dari 90%. Dengan mengutamakan kepercayaan masyarakat, bank syariah memiliki peluang besar untuk memperluas pangsa pasar yang saat ini didominasi bank konvensional. Semakin tinggi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah, semakin besar pula minat mereka untuk menabung di lembaga tersebut. 
Temuan ini didukung oleh penelitian Nengsih et al. (2021) dan Haryono (2022) yang menunjukkan pengaruh signifikan kepercayaan terhadap minat menabung. Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian Febrian & Budianto (2023) yang menyatakan bahwa kepercayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di bank syariah.
4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
1. Literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung dibank syariah. Hal ini karena pemahaman yang baik mengenai prinsip dan manfaat sistem keuangan syariah, dapat mendorong individu untuk memilih layanan perbankan syariah.
2. Religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menabung dibank syariah. Hal ini dikarenakan instrumen pengukuran religiusitas belum mampu menangkap dimensi yang memengaruhi perilaku keuangan dan rendahnya pemahaman masyarakat mengenai produk keuangan syariah.
3. Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung dibank syariah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan seseorang terhadap bank syariah, baik dalam aspek kepatuhan syariah, keamanan, maupun kredibilitas institusi, semakin besar kemungkinan mereka untuk memilih menabung di bank syariah.
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dibahas, maka saran yang dapat diberikan adalah diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan instrumen pengukuran variabel religiusitas yang lebih kompleks dan kontekstual, dan dengan memperhatikan kesesuaian bahasa serta tingkat pemahaman responden terhadap setiap pertanyaan yang diajukan. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menggunakan teknik pengumpulan data yang lebih bervariasi, seperti wawancara guna memperoleh informasi yang lebih mendalam dan objektif. Disamping itu memberikan penjelasan lebih jelas kepada responden sebelum pengisian kuesioner dan melakukan supervisi saat pengisian dapat meningkatkan pemahaman responden terhadap pertanyaan dan mengurangi potensi kesalahan dalam pengisian.
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